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Abstrak

Kesulitan memahami  konsep matematika merupakan salah salah satu  kendala yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran secara e-learning. Kesulitan yang ada dalam mata pelajaran matematika menuntut kreativitas guru mata pelajaran matematika untuk mengembangkan pembelajarannya, baik dalam hal metode maupun media yang digunakan. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk penelitian tentang  model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Kalibawang. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasisi e-learning terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Kalibawang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experimental desain  dengan tipe non-equivalent control group design. Implementasi model Problem Based Learning (PBL) menggunakan  google classroom sebagai  media e-learning. Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran ceramah tatap muka, namun karena adanya pandemik COVID-19  sehingga digunakan data sekunder  tahun ajaran 2019/2020. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis e-learning  terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Kalibawang digunakan uji independent sample t-test. Hasil uji hipotesisi menunjukan bahwa thitung adalah 2,322 sedangkan  ttabel yaitu 1,998  pada taraf nyata 0,05 dimana thitung > ttabel. Sehinga diperoleh bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis e-learning efektif terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Kalibawang. Dikarenakan keterbatasan materi dan variabel pada penelitian ini sehingga diharapkan agar penelitian yang akan datang untuk memperluas materi dan variabel dalam penelitian yang selanjutnya. 
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Abstract

Difficulty understanding the concept of mathematics is one of the obstacles experienced by students in e-learning learning. The difficulties in mathematics subjects require the creativity of teachers of mathematics subjects to develop their learning, both in terms of methods and media used. This is behind the author's research on the E-learning Based Problem Based Learning (PBL) model for students’ learning results in class VIII SMP Negeri 1 Kalibawang. This research aims to describe the effectiveness of the E-Learning-Based Problem Based Learning (PBL) model on students’ learning results in class VIII SMP Negeri 1 Kalibawang. This study used quasi-experimental design research with a non-equivalent control group design type. For experimental class learning, using google classroom for e-learning media in learning. As for the control class using the face-to-face lecture learning model, Therefore, in this study, the control class value data used secondary data for the 2019/2020 school year. To determine the effectiveness of the E-learning-Based Problem Based Learning (PBL) model on students’ learning results in class VIII, SMP Negeri 1 Kalibawang used an independent sample t-test. The Hypothesis test results count was 2,322 and the ttable was 1,998 at a real level of 0,05. Where tcount > ttable. So there is an effective E-learning-Based Problem Based Learning (PBL) model for students’ learning results in class VIII SMP Negeri 1 Kalibawang. Due to the limitations of the material and variables in this study, it is hoped that future research will expand the material and variables in further research.
Keyword: Student’s Learning Result, Problem Based Learning, E-learning
PENDAHULUAN 
 Belajar merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh  ilmu, pengetahuan, meningkatkan keterampilan, meningkatkan sikap dan tingkah laku seseorang. Kegiatan belajar merupakan proses pendidikan  yang terjadi di sekolah. Hal ini berarti bahwa tujuan pendidikan bergantung kepada tingkat pencapaian siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Slameto (2003: 190), belajar adalah proses upaya individu untuk mengubah sikap, sebagai perilaku yang sama sekali baru, sebagai hasil dari pengalaman individu berinteraksi dengan lingkungan. Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011: 1), belajar adalah proses kompleks yang terjadi pada setiap orang dan akan berlangsung seumur hidup, dimulai dari masa kanak-kanak (bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat. Menurut Azhar Arsyad (2014:1) belajar merupakan proses yang kompleks yang terjadi dalam kehidupan setiap orang. Kualitas pendidikan yang baik akan membawa siswa untuk meningkatkan prestasi belajar yang baik. Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa sebagai subjek dan objek dalam kegiatan belajar mengajar. Keberhasilan belajar ditentukan dari pemahaman siswa  terhadap materi pelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa diharuskan untuk aktif dan kreatif. Proses belajar yang tergolong masih tradisonal menyebabkan siswa kurang memahami materi pelajaran. Siswa bersikap  pasif dalam  menerima ilmu yang diberikan oleh  guru, dimana guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberi pendapat serta  gagasannya. Siswa cenderung   hanya menghafalkan materi/ rumus  yang diberikan guru. Guru menitik beratkan pemahaman konsep dan pengembangan konsep yang  kurang ditekankan lebih baik lagi.
Pembelajaran merupakan kumpulan peristiwa yang dirancang untuk menghasilkan belajar (Gagne, Briggs, & Warge, 1992 : 3). Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai kegiatan memilih, menentukan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan (Hamzah R. Uno, 2010: 83). Selanjutnya menurut Nuryadi & Nanang Khuzaini (2015) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses memberikan kondisi untuk membantu siswa mencapai tujuan belajarnya.  Menurut  Rusman (2012: 94), pembelajaran sebagai kombinasi yang terstruktur  meliputi unsur manusia, bahan , fasilitas, peralatan, dan prosedur berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran harus memiliki tujuan yang jelas untuk memberikan arahan dan membimbing siswa untuk  mencapai prestasi yang diharapkan, hal tersebut sesuai dengan pendapat A.M Sardiman (2007:25) ada tiga jenis tujuan belajar yaitu : a) memperoleh pengetahuan, b) memperkenalkan  konsep keterampilan baru, dan c) membentuk  sikap. Konsisten dengan hal tersebut  menurut Suherman (Asep Jihad & Abdul Haris, 2008:11) pembelajaran pada hakikatnya adalah  proses komunikasi antara peserta didk  dengan pendidik dan antara  peserta didik dengan peserta didk  dalam rangka perubahan sikap.  Endang Komara (2014:29) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu proses dimana siswa berinteraksi dengan guru dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Konsisten dengan penjelasan sebelumnya oleh Abdul Majid (2014:15) menjabarkan bahwa  pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, serta anak dengan pendidik
Model pembelajaran yang sesungguhnya harus relevan dan konsisten dengan tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran adalah agar siswa dapat berpikir kritis dan memiliki kesempatan untuk mencoba kemampuannya dalam berbagai kegiatan. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa adalah pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) merupakan metode pembelajaran yang menantang siswa untuk menemukan solusi dari masalah dunia nyata (terbuka) secara individu atau kelompok (Mohamad Nur, 2011). Menurut Kodaryati (2016:96) model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran berbasis masalah dengan menyajikan masalah diawal pembelajaran sehingga mengembangkan keterampilan berfikir dengan menemukan konsep dan solusi dari masalah tersebut. Hosnan (2014: 295) berpendapat bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran siswa dari masalah nyata untuk memungkinkan siswa membangun pengetahuannya sendiri dan menumbuhkan keterampilan dan kemampuan inkuiri yang tinggi, memperbaiki diri, dan meningkatkan kepercayaan diri. Menurut Effendi (2015:53) menjelaskan model pembelajaran berbasis masalah adalah suatu metode  proses pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan yang nyata dengan tujuan menyusun pengetahuan sendiri, mengembangkan inkuiri dan kemandirian, keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi dan percaya diri. Pembelajaran model pembelajaran berbasis masalah (PBL) didasarkan pada prinsip bahwa masalah dapat digunakan sebagai titik awal untuk memperoleh pengetahuan baru. Permasalahan dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk memahami konsep yang diberikan.

Mudlofir (2016:72) berpendapat pembelajaran berbasis masalah merupakan  pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dalam pemecahan suatu permasalahan dengan tahapan ilmiah sehingga siswa memperoleh wawasan mengenai permasalahan tersebut dan mempunyai keterampilan dalam memecahkan permasalahan. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari adalah model Problem Based Learning (PBL).   Pembelajaran berbasis masalah adalah metode pembelajaran yang menggunakan permasalahan (nyata) sehari-hari yang memungkinkan siswa untuk belajar bagaimana berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang sesuai dengan mata pelajaran. Pembalajaran berbasis masalah dapat merangsang  cara berpikir tingkat tinggi pada siswa dalam situasi  yang berorientasi pada  masalah termasuk kegiatan belajar mengajar di sekolah. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dikembangkan buat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan memecahkan kasus masalah dan keterampilan intelektual dan memberi kesempatan pada siswa untuk bertanggung jawab dalam  proses pembelajaran mandiri sekaligus meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Salah satu karakteristik  dari Problem Based Learning (PBL) menurut Trianto (2007) yaitu  adanya kolaborasi belajar antar siswa. Adanya kerjasama belajar akan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 
Sistem pembelajaran  yang diterapkan  di berbagai daerah di Indonesia untuk saat ini adalah pembelajaran dari rumah dengan media  e-learning, hal ini dikarenakan adanya pandemi Covid-19. Hal  ini menuntut kreatifitas guru dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan efisien. Namun, daerah-daerah dengan keterbatasan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berpotensi terkena dampak negatif pemberlakuan sistem pembelajaran online tersebut. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat berupa kurangnya fasilitas yang memadai, sulitnya siswa memahami materi dalam pembelajaran online, kurangnya pengetahuan guru maupun siswa terhadap teknologi, dan lain sebagainya. Konsep e-learning merupakan  pembelajaran  elektronik yang terdiri dari semua bentuk perangkat elektronik yang digunakan dalam proses belajar mengajar dan membuat belajar menjadi lebih mudah, contoh perangkat meliputi komputer dan fasilitas audio visual lainnya (Etukudo & Elijah, 2012:90). Menurut Hartley (2001) menjelaskan bahwa e-learning adalah suatu bentuk pengajaran dan pembelajaran yang memungkinkan bahan ajar tersedia bagi siswa melalui media internet, intranet atau sarana jaringan komputer lainya.  Menurut Rosenberg (2001) menekankan bahwa e-learning megacu pada penggunaan teknologi internet untuk menyediakan berbagai solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.  Menurut Daniswara (2011:2), konten memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, karena berkaitan langsung dengan proses pembelajaran peserta (siswa). Ada empat karakteristik e-learning salah satunya penggunaan layananan teknologi elektronik dimana komunikasi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa lain, guru dan guru lainya relatif mudah dan tidak dibatasi oleh masalah kesepakatan. Ketiga, menggunakan materi  mandiri (self learning materials) yang tersimpan  di komputer sehingga gurudan siswa dapat mengaksesnya kapan pun dan dimana punketika dibutuhkan. Keempat, pemanfaatan  jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil belajar serta masalah manajemen pendidikan lainya   yang dapat dilihat setiap saat di komputer (Yazdi, 2012: 5). Pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis e-learning adalah proses dimana siswa belajar mengenai materi matematika secara aktif dan mandiri. Selain itu guru mengajar dan memfasilitasi siswa untuk memudahkan proses pembelajaran (dengan memanfaatkan e-learning), sehingga terjadi interaksi antara guru dengan siswa. Pemanfaatan e-learning menambah  peluang besar bagi siswa untuk mendapatkan berbagai sumber belajar. Sumber belajar diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi.  Selain itu, siswa dapat mendapatkan bahan ajar gratis, beberapa situs juga dilengkapi dengan soal-soal latihan dan alat peraga virtual yang dapat dimanfaatkan oleh siswa di manapun dan kapanpun.  

Namun, ada beberapa kendala dalam pelaksanaan proses pembelajaran e-learning. Salah satu kendala yang paling sulit dalam e-learning adalah pengajaran matematika. Permasalahan yang ada saat ini adalah masih banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipelajari karena abstrak, logis, sistematis, dan penuh dengan simbol dan rumus yang kacau balau. Kesulitan-kesulitan dalam matematika menuntut kreativitas guru matematika untuk mengembangkan pembelajarannya, baik dari segi metode maupun media yang digunakan. Pengajaran matematika pada hakikatnya mengajarkan Oleh karena itu, pemahaman konsep matematika suatu mata pelajaran perlu dibangun secara konstruktif untuk dijadikan landasan penataan nalar dalam memahami matematika itu sendiri. Selaras dengan hal itu, matematika adalah  suatu ilmu yang saling berhubungan dan memahami bentuk atau struktur yang abstrak serta hubungan diantara hal-hal itu Untuk memahami struktur dan hubungan, tentunya perlu memahami konsep-konsep yang terdapat dalam matematika

Fakta di bidang studi e-learning menunjukkan bahwa dibandingkan dengan bidang studi lainnya, daya serap siswa terhadap matematika secara keseluruhan masih kurang, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti siswa menghafal rumus matematika dan langsung mempresentasikannya. Contoh masalah, biarkan siswa mengarahkan bimbingan untuk memecahkan masalah dengan mahir. Siswa tidak menemukan pola untuk memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu, apa yang dipahami siswa hanya bersifat sementara. Hal ini membuktikan bahwa siswa belum mencapai pemahaman konsep yang dipelajari. Hal ini akan mengakibatkan rendahnya efisiensi belajar dan berakibat pada rendahnya persentase ketuntasan belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan praktek  dalam Program Pengenalan Lapangan (PPL II)  pada bulan Agustus 2020 ternyata permasalahan pembelajaran matematika juga terjadi di salah satu sekolah di Yogyakarta yaitu Kabupaten Kulon Progo tepatnya di sekolah  SMP Negeri 1 Kalibawang. Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Kalibawang dilakukan dengan pembelajaran di rumah menggunakan  google classroom sebagai media e-learning dalam pembelajarannya, hal ini karena adanya peraturan belajar di rumah dalam menghadapi pandemik Covid-19. Hasil evaluasi  pembelajaran tersebut kebanyakan dari siswa kesulitan untuk memahami pembelajaran matematika  dalam pembelajaran e-learning. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil belajar ulangan harian matematika siswa di kelas VIII masih banyak siswa  yang belum tuntas (tidak mencapai KKM).  Karena siswa hanya mendengarkan materi yang diajarkan guru terlebih dahulu, atau masih mengandalkan materi yang diajarkan oleh  guru. Keberhasilan pembelajaran  tidak hanya bergantung pada  aktivitas belajar serta  tugas terstruktur yang diberikan oleh guru, tetapi juga pada  kemandirian siswa  dalam belajar dan kesiapan guru dalam mengajar dalam pembelajaran e-learning.  Selain itu berdasarkan hasil  wawancara peneliti dengan guru matematika di SMP Negeri 1 Kalibawang  mengatakan bahwa kurangnya keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran e-learning. Maka permasalahan dalam hal ini adalah bahwa siswa di SMP Negeri 1 Kalibawang masih kurangnya tingkat hasil belajar siswa untuk mata pelajaran matematika pada media e-learning.

Tujuan dari penelitian ini adalah  mendiskripsikan hasil belajar siswa dengan model Problem Based Lerning (PBL) berbasis e-learning dan untuk menguji implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis e-learning terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Kalibawang.
METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Untuk subjek pada penguasaanya tidak ditentukan secara acak namun diambil secara kelompok. Jadi peneliti menggunakan kelompok untuk subjeknya karena peneliti tidak memilih individu secara acak. Kelompok yang diberikan perlakuan adalah kelas yang diberikan untuk kegiatan pembelajaran setiap hari yang ada di sekolah. Kelompok dalam penelitian ini dilakukan pada variabel bebas yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis  e-learning pada kelas eksperimen  dan model ceramah tatap muka untuk kelas kontrol. Diasumsikan bahwa kedua kelompok tersebut sama dalam hal korelasi, dan hanya berbeda dalam perlakuan yang diberikan. Untuk variabel terikat adalah hasil belajar matematika siswa.Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1Kalibawang pada semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021 yang terdiri dari 3 kelas berjumlah 96 siswa. sedangkan sample adalah kelas VIII A dan VIII B. 
Desain penelitian yang digunakan adalah “non-equivalent control group design”. Desain dalam penelitian ini menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis e-learning untuk perlakuan selama proses pembelajaran. Kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran ceramah tatap muka. Tujuan dilakukan  pretest adalah untuk mengetahui keadaan awal masing-masing kelompok, dan tujuan dari posttest adalah untuk mengetahui perlakuan yang telah dialami oleh kelompok eksperimen.
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Gambar 1. Desain Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, penelitian menggunakan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol dengan kelompok pembanding diawali dengan sebuah tes awal (pretest) yang diberikan kepada kedua kelompok, kemudian diberi perlakuan (treatment). Penelitian ini kemudian diakhiri dengan sebuah tes akhir (posttest) yang diberikan kepada kedua kelompok. ,Dimana kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis e-learning dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran ceramah tatap muka. Untuk pembelajaran kelas eksperimen menggunakan google classroom untuk media e-learning dalam pembelajarannya. Sedangkan pengunaan model ceramah tatap muka data  diambil dari nilai  ulangan harian materi bangun ruang sisi datar kelas VIII B tahun ajaran 2019/2020, hal ini karena dampak dari pandemic COVID-19 untuk penelitian pembelajaran tatap muka tidak dapat dilakukan. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes penelitian terdiri dari soal pretest dan posttest berbentuk soal uraian yang digunakan untuk menganalisis hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data yang dgunakan  dengan metode dokumentasi, metode tes dan metode observasi. 
Langkah yang dilakukan dalam analisis data sebagai berikut: 1) analisis diskriptif 2) uji prasyarat 3) uji hipotesis. Analisis diskriptif dilakukan untuk mengetahui data hasil penelitian dan menjawab permasalahan deskriptif. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji normalitas kolmogorov smirnov  degan bantuan software IBM SPSS 20 for Windows. Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel mempunyai variansi sama. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Test of Homogeneity Variance dengan bantuan software IBM SPSS 20 for Windows.
Pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample t-test. Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis apakah model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) berbasisi e-learning efektif terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 kalibawang.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis e-learning efektif  terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kalibawang pada kelas VIII.  Peneliti mengambil sampel kelas VIII A sebagai kelas ekperimen berjumlah 32 siswa dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol berjumlah 32 siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pra penelitian didapatkan hasil bahwa proses pembelajaran e-learning  pada kelas VIII  masih banyak siswa tidak aktif bertanya dan banyaknya nilai siswa yang tidak mencapai KKM, hal ini disebabkan guru hanya menyampaikan materi dan memberi tugas mandiri. Selain itu guru guru belum mengoptimalkan model pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga kurang dalam memberi motivasi belajar kepada siswa sehingga banyak siswa hanya menerima materi tanpa mereka pahami terlebih dahulu.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terdiri dari kelas dua kelas yaitu kelas eksperimen  dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis e-learning dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran ceramah tatap muka. Untuk pembelajaran kelas eksperimen menggunakan google classroom untuk media e-learning dalam pembelajarannya. guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas, menumbuhkan sikap-sikap yang positif terhadap pembelajarandan memberikan langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pada pertemuan pertama guru memberikan gambaran umum tentang cara belajar dengan model Problem Based Learning (PBL) menggunakan google classroom. Kemudia guru membimbing siswa untuk masuk dikelas google classroom dengan menggunakan kode kelas. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal pretest di menu google classroom  diberikan waktu 45 menit yang terdiri dari soal uraian. Begitu juga dengan posttest yang dilakukan di google classroom diberikan di pertemuan terakhir.
Pertemuan  pertama dimulai pada  hari kamis, 27 Mei 2021 pada jam pelajaran ke 5 dan 6 yakni pukul 11.00 - 12.30. Peneliti mengawali pembelajaran dengan memperkenalkan diri dan menjelaskan cara pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan google classroom sebagai media e-learning di kelas VIII A. pembelajaran dilanjutkan dengan mengenalkan  media google classroom kepada siswa. namun sebelumnya peneliti meminta siswa untuk memiliki akun gmail dan memasukan  kode kelas yang peneliti berikan. Apabila siswa sudah dapat masuk kelas google classroom peneliti memberikan tes awal (pretest) yang terdapat di google classroom. Peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan pretest dan meminta siswa mengirimkan jawaban pretest di google classroom. Beberapa hambatan penelitian dalama pertemuan pertama ini adalah pembelajaran berlangsung di jam terakhir sehingga membuat kondisi pembelajaran menjadi tidak kondusif. Hambatan – hambatan lain yang terjadi adalah masih ada beberapa siswa yang kurang tepat dalam mengirimkan jawaban tes pretest di google classroom.


Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada Rabu 1 Juni 2021 pada jam pelajaran pertama dan kedua yakni pukul 08.00- 09.30. Pembelajaran di kelas eksperimen mulai diberikan treatment dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis e-learning. Pembelajaran diawali dengan berdoa dan mengisi absen kehadiran. Kemudian peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran di kelas VIII A. Peneliti memulai dengan menanyakan benda- benda yang berbentuk bangun ruang sisi datar pada kehidupan sehari-hari. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi banguan ruang sisi datar. Peneliti memberikan  link  video youtube yang dibagikan melalui google classroom. Setelah siswa memahami penjelasan dari video youtube, siswa disuruh mengerjakan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah dibagikan di google classroom, peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk memahami materi dan  mengerjakan LKPD. Setelah siswa mempelajari materi, peneliti memeinta beberapa siswa untuk menjelaskan dan membahas soal LKPD.  Setelah semua materi tersampaikan peneliti dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan terkait materi yang diberikan pada pertemua tersebut. Selama pemeblajaran, siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. Namun terdapat kendala yang menghambat pembelajaran  yakni siswa kurang cepat menanggapi pertanyaan yang diajukan selain itu kesulitan siswa untuk berdiskusi secara kelompok, hal ini dikarenakan pembelajaran dilakukan secara online.


Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Kamis 2 Juni 2021 pada jam pelajaran ke 5 dan 6 yakni pukul 11.00 – 12.30. Pembelajaran diawali dengan me-review materi sebelumnya dan membahas hal-hal yang sekiranya belum dimengerti. Kemudian peneliti memberikan posttest yang diakses melalui google classroom.  Peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan posttest  dan meminta siswa mengirimkan jawaban posttest di google classroom sesuai waktu yang telah ditentukan. Beberapa hambatan penelitian dalam  pertemuan ketiga ini adalah pembelajaran berlangsung di jam terakhir sehingga membuat kondisi pembelajaran menjadi tidak kondusif. Hambatan – hambatan lain yang terjadi adalah masih ada beberapa siswa yang kurang tepat dalam mengirimkan jawaban tes posttest di google classroom. 


Dalam pembelajaran ceramah tatap muka untuk kelas kontrol, penelitian tidak bisa dilakukan, hal ini karena ada peraturan belajar dari rumah dalam menghadapi pandemic COVID-19, sehingga peneliti tidak mendapatkan ijin dari kepala sekolah SMP Negeri 1 Kalibawang untuk pembelajaran tatap muka di sekolah. Maka dari itu dalam penelitian ini untuk data  nilai kelas kontrol menggunakan data sekuder, dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi. Data untuk pembelajaran ceramah tatap muka  diperoleh dari nilai tugas dan nilai ulangan harian matematika materi bangun ruang sisi datar kelas VIII B tahun 2019/2020 yang didapat dari guru matematika SMP Negeri 1 Kalibawang. 

Hasil data dalam penelitian ini menunjukan hasil belajar matematika pada materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kalibawang. Hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah tes soal essay, data  digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa terhadap materi bangun ruang sisi datar. Penggunaan model Problem Based Learning  (PBL) berbasis e-learning dilakukan pada kelas VIII A sedangkan pengunaan model ceramah tatap muka data  diambil dari nilai  ulangan harian materi bangun ruang sisi datar kelas VIII B tahun ajaran 2019/2020, hal ini karena dampak dari pandemic COVID-19 untuk penelitian pembelajaran tatap muka tidak mendapatkan ijin dari Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kalibawang.
Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Deskripsi
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Sebelum

Treatment
	Setelah Treatment
	Sebelum

Treatment
	Setelah Treatment

	Rata-rata
	75,13
	89,19
	75,31
	84,81

	Skor Minimum
	60
	80
	60
	75

	Skor Maksimum
	95
	100
	95
	100

	Range
	35
	20
	35
	25

	Standart Deviasi
	11,429
	6,408
	8,364
	8,517

	Variance
	130,629
	41,060
	69,964
	72,544

	Tuntas KKM
	17
	32
	18
	32


Berdasarkan tabel 1, diketahui rata-rata nilai hasil belajar sebelum treatment kelas eksperimen adalah 75,13 dengan nilai tertinggi 95 dan terendah 60. Sedangkan rata-rata nilai hasil belajar sebelum treatment kelas kontrol adalah 75,31 dengan nilai tertinggi 95 dan terendah 60. Hasil belajar nilai hasil belajar sebelum treatment tidak menunjukan perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan hasil belajar  setelah  treatment menunjukan kedua kelas mengalami perbedaan. Hal  ini  ditunjukan oleh  rata-rata nilai hasil belajar setelah  treatment untuk kelas eksperimen adalah 89,19 dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 80. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar setelah  treatment kelas kontrol adalah 84,81  dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 75. Dari nilai rata-rata hasil belajar setelah  treatment terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Data tersebut dapa dikatakan bahwa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis e-learning  lebih baik daripada model pembelajaran ceramah tatap muka. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis e-learning lebih efektif dari pada model pembelajaran ceramah tatap muka terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 1 kalibawang. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis e-learning pada kelas eksperimen dan model ceramah tatap muka pada kelas kontrol menggunakan Uji Independent Sample t-Test. Pada uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, hasil belajar  sebelum dan setelah treatment untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol  berdistribusi normal dan homogen. Maka setalah uji prasyarat terpenuhi dilanjutkan dengan uji t Independent Sample T Test   menggunakan bantuan software IBM SPSS 20 for Windows.
Tabel 2. Hasil Uji t Independent Sample T Test

	Variabel
	Df
	Sig. lavene’s test
	Sig.

(2 tailed)
	α
	t hitung
	t table

	Hasil Belajar Setelah  Treatment
	62
	0,098
	0,024
	0,05
	2,322
	1,998


Berdasarkan table 2 di atas, Pada uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, hasil belajar sebelum dan setelah treatment untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol  berdistribusi normal dan homogen. Maka setalah uji prasyarat terpenuhi dilanjutkan dengan uji t Independent Sample T Test   menggunakan bantuan software IBM SPSS 20 for Windows. Pada uji t Independent Sample T Test  setelah  treatment menunjukan nilai signifikansi lavene’s Test 0,098 > 0,05 (p > 0,05) ini berarti  variansi dari kedua kelas sama. Kemudian  nilai  thit > ttab (2,322 > 1,998) dengan  nilai signifikansi (0,024 < signifikansi 0,05)  dengan taraf signifikansi p ( 0,012 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa  terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai hasil belajar setelah  treatment kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Ini berarti model pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) lebih efektif dari pada model pembelajaran ceramah tatap muka terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Kalibawang.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data  yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Kalibawang serta pembahasan di atas diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar siswa untuk nilai sebelum dan setelah treatment  kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan perbedaan hasil. Hasil rata-rata nilai hasil belajar setelah treatment untuk kelas eksperimen adalah 89,19. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar setelah treatment kelas kontrol adalah 84,81. Dari nilai rata-rata hasil belajar setelah treatment terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.


Hasil analisis menggunakan uji Independent Sample T-Test  menunjukan bahwa  nilai thitung adalah 2,322, sedangkan nilai ttable 1,998. Karena  thit > ttab (2,322 > 1,998) maka H0 ditolak. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahawa  model pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) berbasis e-learning  lebih efektif dari pada model pembelajaran ceramah tatap muka terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Kalibawang.
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